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Lampiran 1. Pengukuran Aktivitas Rantai Nilai Primer dan Pendukung UMKM Cahaya Bintang Cakrawala Kota Gorontalo

Aktivitas | Sub Aktivitas | Komponen Sub Aktivitas | Pengukuran Aktivitas
Aktivitas Primer
Pemilihan bahan Pemilihan  beras  iaqun 3 = Beras jagung berwarna kuning cerah, beraroma baik, bebas dari kotoran.
baku pembuatan Keri jagung | 5 - terdapat beberapa beras jagung kering yang masih berwarna hitam
. ering _ : g :
stick jagung 1 = banyak beras jagung kering yang berwarna hitam
3 = Tepung terlihat bersih, tanpa bau, dan benar-benar bebas dari benda asing
- . 2 = Tepung terlihat cukup bersih, tanpa bau yang mencolok, dan tidak ada benda
Pemilihan tepung tapioka | _ . o] lih
dan tepung beras asing yang jelas terlihat o _
1 = Tepung terlihat kotor, memiliki bau tidak sedap, dan mengandung benda
asing yang jelas terlihat
3 = Warna margarin cerah atau agak pucat, tekstur dan aroma yang lembut
Pemilihan margarin 2 = Warna margarin tetap cerah namun tekstur mulai mencair
1 = Warna margarin yang mulai menggelap dan tekstur berair
3 = Telur utuh, berukuran besar, tidak berbau busuk, dan memiliki ukuran
seragam
Logistik  Ke - Pemilihan telur 2 = Telur utuh, dalam kondisi segar, namun memiliki ukuran yang tidak
Dalam Pemilihan bahan seragam

tambahan
pembuatan stick

jagung

1 = Telur sudah berusia lebih dari 3 minggu dan terdapat telur yang sudah
membusuk

Pemilihan bawang putih dan
cabe

3 = Semua rempabh terlihat utuh, padat, kering, tebal, dan memiliki aroma yang
kuat

2 = Terdapat beberapa unsur yang tidak ada namun sifat rempah masih layak
untuk digunakan

1 = Dalam penumpukannya, terdapat banyak rempah yang sudah tidak layak
untuk digunakan

Pemilihan gula dan garam

3 = Garam maupun gula berwarna putih, tidak terdapat kotoran atau partikel,
serta diletakkan di wadah yang tertutup rapat

2 = Garam berwarna putih, diletakkan di wadah yang kokoh, namun terdapat
kotoran atau partikel yang bercampur

1 = Garam berwarna kusam, terdapat partikel, dan diletakkan di wadah yang
tidak kokoh
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Lampiran 1. Pengukuran Aktivitas Rantai Nilai Primer dan Pendukung UMKM Cahaya Bintang Cakrawala Kota Gorontalo

Aktivitas

Sub Aktivitas

Komponen Sub Aktivitas

Pengukuran Aktivitas

Penyimpanan
bahan baku stick
Jagung

Penyimpanan beras jagung
kering

3 = Beras jagung disimpan di tempat yang kering dan bersih dengan masa
simpan 1-4 bulan

2 = Beras jagung disimpan di ruangan yang kering dan bersih dengan masa
simpan 5-8 bulan

1 = Beras jagung disimpan di ruangan yang lembab dengan masa simpan 9-12
bulan

Penyimpanan
bahan tambahan
stick jagung

Penyimpanan tepung tapioka
dan tepung beras

3 = Tepung disimpan di tempat yang kering, sejuk dan bersih

2 = Tepung disimpan di tempat yang kering, sejuk dan bersih hamun wadah
tidak tertutup rapat

1 = Tepung disimpan di tempat yang lembab dengan masa simpan mencapai di
atas 8 bulan

Penyimpanan margarin

3 = Margarin disimpan di wadah yang rapat, kering, sejuk dan bersih dengan
masa simpan di bawah 3 bulan

2 = Margarin disimpan di tempat wadah yang kering, sejuk dan bersih dengan
masa simpan 3-6 bulan

1 = Margarin disimpan di tempat yang lembab dengan masa simpan lebih dari
6 bulan

Penyimpanan telur

3 = Telur disimpan di kulkas dengan masa simpan kurang dari 3 minggu dengan
posisi penyusunan yang rapih

2 = Telur disimpan suhu ruangan dengan masa simpan kurang dari 3 minggu
dengan cara penyusunan yang rapih

1 = Telur disimpan di suhu ruangan dengan masa simpan melebihi dari 3
minggu serta penyusunan yang tidak rapih

Penyimpanan bawang putih

3 = Bawang putih disimpan di tempat yang kering, sejuk dan bersih dengan
masa simpan kurang dari 1 bulan

2 = Bawang putih disimpan di tempat yang kering, sejuk dan bersih dengan
masa simpan 1-3 bulan

1 = Bawang putih disimpan di tempat yang lembab dengan masa simpan lebih
dari 3 bulan

Penyimpanan cabe

3 = Cabe disimpan di tempat yang kering, sejuk dan bersih dengan masa simpan
kurang dari 1 minggu
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Lampiran 1. Pengukuran Aktivitas Rantai Nilai Primer dan Pendukung UMKM Cahaya Bintang Cakrawala Kota Gorontalo

Aktivitas Sub Aktivitas | Komponen Sub Aktivitas Pengukuran Aktivitas
2 = Bawang putih disimpan di tempat yang kering, sejuk dan bersih dengan
masa simpan kurang 2 minggu
1 = Bawang putih disimpan di tempat yang lembab dengan masa simpan lebih
dari 2 minggu
3 = Gula dan garam disimpan di wadah yang rapat, kering, sejuk, dan bersih.
. 2 = Gula dan garam disimpan di wadah yang tertutup rapat namun di ruangan
Penyimpanan gula dan yang lembab
garam 1 = Gula dan garam disimpan di wadah yang lembab dengan masa simpan
melebihi dari 6 bulan
Pencucian beras  jagung 3= Pencuc!an menggunakan a!r,peralatan bersih, d_an tidak melebihi 3x
Kering 2= Pencuc!an menggunakan air dan peralatan berS|h,_ namun >_3x
1 = Pencucian menggunakan air dan peralatan yang tidak bersih
Perendaman beras jagung 3= D!rendam dengan larutan gir kapur dengan waktu 8-_16 jam
Kering 2 = Direndam dalam larutan air kapur dengan waktu <8 jam
1 = Direndam dengan air biasa
Proses produksi 3 = Penggilingan menggunakan mesin giling dan hasil gilingan halus tanpa
tepung jagung - . mengandung serpihan beras jagung
igﬂggllmgan beras  jagung 2 = Digiling menggunakan alat sederhana seperti blender dan hasilnya tidak
. terlalu halus
Operasi

1 = Digiling menggunakan blender dalam waktu singkat

Pengeringan hasil gilingan
beras jagung kering

3 = Menggunakan mesin pengering serta di ruang yang steril
2 = Menggunakan mesin pengering namun ruangan tidak tertutup
1 = Dijemur di bawah terik matahari di ruang terbuka

Proses produksi
stick jagung

Penyediaan  bahan-bahan
adonan stick jagung

3 = Dilakukan pengukuran sesuai prosedur untuk masing masing bahan
2 = Bahan adonan stick diukur dengan menggukan feeling
1 = Bahan adonan stick tidak memiliki pengukuran yang pasti

Pembuatan adonan stick

jagung

3 = Bahan adonan diaduk menggunakan mixer otomatis (stand mixer)
2 = Bahan adonan diaduk menggunakan alat pencampur manual
1 = Bahan adonan diaduk menggunakan sendok atau tangan
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Aktivitas Sub Aktivitas | Komponen Sub Aktivitas Pengukuran Aktivitas
Pembentukan adonan | 3 = Menggunakan mesin serta bentuk dan ukuran adonan seragam
sehingga berbentuk stick | 2 = Dengan cara manual serta bentuk adonan tidak seragam
jagung 1 = Dengan cara manual serta bentuk dan ukuran adonan berbeda-beda
3 = Stick jagung tidak terlalu berminyak, tidak mudah melempem,
menghasilkan aroma jagung yang khas, memiliki rasa yang pas, berwarna
Penggorengan stick jagung coklat keemas an dan teksturnya garing
2 = Terdapat beberapa unsur yang tidak ada namun tetap menekankan pada rasa
enak dan warna yang menarik
1 = Tidak terdapat unsur-unsur hasil penggorengan yang baik
3 = Penambahan bumbu aneka rasa dilakuakn dengan takaran yang terukur serta
Penambahan aneka rasa pada | menggunakan mesin canggih
stick jagung 2 = Penambahan bumbu aneka rasa dilakukan secara manual
1 = Penambahan rasa dilakukan secara kira-kira dengan cara manual
3 = Menggunakan kemasan custom aluminium foil secara konsisten
Pemilihan jenis kemasan 2 = menggunakan kemasan aluminium foil custom dan tidak custom
1 = Menggunakan kemasan plastik
3 = terdapat unsur-unsur pengemasan seperti merek, nama produk, netto, izin
Pengemasan L . edar, komposisi, tanggal produksi, tanggal kadaluwarsa, alamat produksi atau
. abelling dan penambahan | . ; . .
produk stick | . . diproduksi oleh, serta menarik dan simple
' informasi pada kemasan s : . :
jagung 2 = terdapat beberapa unsur yang tidak ada serta menarik dan simple

1 = tidak terdapat unsur-unsur pengemasan

Penutupan kemasan

3 = Menggunakan mesin sealer modern
2 = Menggunakan alat sealer manual
1 = Menggunakan panas lilin

Pemeliharaan
peralatan  dan
mesin

Pemeliharaan mesin

pencampur bumbu

3 = Pemeliharaan alat dilakukan setiap sebelum dan setelah proses produksi
2 = Pemeliharaan alat dilakukan setiap setelah proses produksi
1 = Pemeliharaan alat dilakukan selama beberapa hari setelah produksi

Pemeliharaan mesin blender

3 = Pemeliharaan alat dilakukan setiap sebelum dan setelah proses produksi
2 = Pemeliharaan alat dilakukan setiap setelah proses produksi
1 = Pemeliharaan alat dilakukan selama beberapa hari setelah produksi

Pemeliharaan mixer

3 = Pemeliharaan alat dilakukan setiap sebelum dan setelah proses produksi
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Aktivitas Sub Aktivitas | Komponen Sub Aktivitas Pengukuran Aktivitas
2 = Pemeliharaan alat dilakukan setiap setelah proses produksi
1 = Pemeliharaan alat dilakukan selama beberapa hari setelah produksi
3 = Pemeliharaan terdiri dari penggantian oli, pemeriksaan pisau, mesin
Pemeliharaan mesin | penggiling, dan dilakukan setiap bulan
penggiling 2 = Pemeliharaan meliputi penggantian oli dan minimal 3 bulan sekali
1 = Pemeliharaan mesin dilakukan tiap 6 bulan sekali
Pemeliharaan eralatan 3 = Pemeliharaan alat dilakukan setiap sebelum dan setelah proses produks
memasak P 2 = Pemeliharaan alat dilakukan setiap setelah proses produksi
1 = Pemeliharaan alat dilakukan selama beberapa hari setelah produksi
3 = Stick jagung disusun rapih di ruangan yang luas, bersih dan sejuk, serta
Penaumoulan dikelompokkan berdasarkan jenis rasa
gump . Penyimpanan produk jadi | 2 = Stick jagung tidak tersusun rapih dan diletakkan di ruangan yang sempit
produk stick | .. /. : . . -
aun stick jagung namun bersih dan sejuk, serta dikelompokkan berdasarkan jenis rasa
jagung 1 = Stick jagung tidak disusun rapih pada ruangan yang sempit, dan tidak
dikelompokkan berdasarkan jenis rasa
Logistik Pendistribusian ke  pihak 3 = Pendistribusian produk terlaksana tepat waktu
Keluar edagan P 2 = Pendistribusian mengalami keterlambatan 1-2 hari
. pedagang 1 = Pendistribusian terlambat hingga melebihi 2 hari
Pendistribusian — -
. 3 = Produk sampai ke tangan konsumen dengan cepat dan aman
produk stick _ . i
) o 2 = Produk terkadang mengalami keterlambatan untuk sampai ke tangan
jagung Pendistribusian langsung ke K kondisi k )
Konsumen onsumen namun kondisi kemasan tetap terjaga _
1 = Produk sering mengalami keterlambatan untuk sampai ke tangan konsumen
dengan kondisi kemasan yang rusak
3 = Penetapan harga didasarkan pada biaya operasional, harga pesaing,
segmentasi pasar, investasi, dan keuntungan
. Penetapan harga | Kegiatan penetapan harga | 2 = Penetapan harga didasarkan pada biaya operasional, pajak, dan keuntungan
Promosi dan | .. .. T
Pemasaran stick jagung produk stick jagung semata
Stick Jagung 1 = Penetapan harga berdasarkan perkiraan biaya operasional dan pengambilan

keuntungan

Via sosial media WhatsApp

3 = Pemesanan melalui media WhatsApp ditanggapi secara cepat dengan kurun
waktu <12 jam
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Aktivitas Sub Aktivitas | Komponen Sub Aktivitas Pengukuran Aktivitas
2 = Pemesanan melalui media ini ditanggapi dalam kurun waktu 12-24 jam
1 = Pemesanan ditanggapi >24 jam
3 = Promosi dan penjualan dibuat semenarik mungkin (adanya pelaksanaan
Via sosial media Facebook ku_is, sharing info seputar proQuk, dan promosi)
2 = Hanya berfokus pada penjualan rutin
1 = Tidak terjadi penjualan melalui media Facebook
3 = Promosi dan penjualan dibuat semenarik mungkin (adanya pelaksanaan
Vi . . kuis, sharing info seputar produk, dan promosi) serta penjualan rutin terjadi
ia sosial media Instagram _ . . i . .
2 = Tampilan konten penjualan menarik namun penjualan sedikit
1 = Tampilan konten tidak menarik dan tidak ada penjualan
3 = Tampilan toko dan gambar produk yang menarik, serta transaksi tinggi
Promosi dan | Via marketplace shopee 2 = Tampilan toko dan produk menarik serta penjualan tidak konsisten
penjualan  stick 1 = Tampilan toko dan produk tidak menarik serta penjualan minim
jagung 3 = Tampilan toko dan gambar produk yang menarik, serta transaksi tinggi
Via marketplace BukaLapak | 2 = Tampilan toko dan produk menarik namun penjualan tidak konsisten
1 = Tampilan toko dan produk tidak menarik serta penjualan minim
3 = Penjualan di event pameran dilakukan secara rutin dan optimal (produk
Secara langsung melalui | dipastikan selalu tersedia selama masa pameran)
event seperti pameran 2 = Mengikuti pemeran tidak secara rutin
1 = Tidak pernah mengikuti pameran
3 = Penjualan ke toko dilakukan secara rutin dan optimal (produk dipastikan
Secara langsung melalui selalu tersedia sebelum stock_habis) serta tersed!a di berbagai tokp _
- 2 = Pemasaran ke toko-toko dilakukan secara rutin dan baru tersedia di beberapa
penitipan ke toko-toko toko
1 = Tidak melaksanakan pemasaran ke pihak toko-toko
3 = Volume penjualan tinggi dan tersedia melalui berbagai media pemasaran
Skala local yaitu di Provinsi | serta kanal distribusi
Jangkauan

pemasaran stick
jagung

Gorontalo

2 = Produk tersedia di beberapa kanal distibusi dan volume penjualan sedang
1 = Penjualan rendah dan tersedia di satu kanal distribusi

Skala nasional yaitu di luar
Provinsi Gorontalo

3 = Volume penjualan tinggi dan tersedia melalui berbagai media pemasaran
serta kanal distribusi

77
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Aktivitas Sub Aktivitas | Komponen Sub Aktivitas Pengukuran Aktivitas
2 = Produk tersedia di beberapa kanal distibusi dan volume penjualan sedang
1 = Penjualan rendah dan tersedia di satu kanal distribusi
3 = Volume penjualan tinggi dan tersedia melalui berbagai media pemasaran
Skala Internasional yaitu di | serta kanal distribusi
luar Indonesia 2 = Produk tersedia di beberapa kanal distibusi dan volume penjualan sedang
1 = Penjualan rendah dan tersedia di satu kanal distribusi
3 = Dapat menerima langsung komplain dari konsumen baik tentang produk
Penanganan komplain dari | maupun pelayanan
WhatsApp 2 = Proses penanganan komplain berjalan lambat
1 = Tidak menerima komplain pembeli
3 = Dapat menerima langsung komplain dari konsumen baik tentang produk
Penanganan komplain dari | maupun pelayanan
Facebook 2 = Proses penanganan komplain berjalan lambat
1 = Tidak menerima komplain pembeli
3 = Dapat menerima langsung komplain dari konsumen baik tentang produk
Penanganan komplain dari | maupun pelayanan
Penanganan Instagram 2= Proses penanganan komplain berja_lan lambat
Layanan komplain 1 = Tidak menerima komplain pembeli
3 = Dapat menerima langsung komplain dari konsumen baik tentang produk
Penanganan komplain dari | maupun pelayanan
shopee 2 = Proses penanganan komplain berjalan lambat
1 = Tidak menerima komplain pembeli
3 = Dapat menerima langsung komplain dari konsumen baik tentang produk
Penanganan komplain dari | maupun pelayanan
Bukalapak 2 = Proses penanganan komplain berjalan lambat
1 = Tidak menerima komplain pembeli
3 = Dapat menerima langsung komplain dari konsumen baik tentang produk
Penanganan komplain dari | maupun pelayanan
Blibli 2 = Proses penanganan komplain berjalan lambat

1 = Tidak menerima komplain pembeli
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Aktivitas Sub Aktivitas | Komponen Sub Aktivitas Pengukuran Aktivitas
3 = Dapat menerima langsung komplain dari konsumen baik tentang produk
Penanganan komplain dari | maupun pelayanan
Indonetwork 2 = Proses penanganan komplain berjalan lambat
1 = Tidak menerima komplain pembeli
. 3 = Dapat menerima langsung komplain dari konsumen baik tentang produk
Penanganan komplain yang
) . maupun pelayanan
disampaikan secara | , _ K lai alan |
langsung 2= Proses penanganan komplain berja_ an lambat
1 = Tidak menerima komplain pembeli
3 = Admin dapat berkomunikasi dengan baik secara rutin dan konsisten
Interaksi melalui WhatsApp | 2 = Admin kadang dapat berkomunikasi dengan baik, kadang tidak
1 = Tidak ada interaksi/komunikasi dengan pembeli
3 = Admin dapat berkomunikasi dengan baik secara rutin dan konsisten
Interaksi melalui Facebook | 2 = Admin kadang dapat berkomunikasi dengan baik, kadang tidak
1 = Tidak ada interaksi/komunikasi dengan pembeli
Interaksi denaan 3 = Admin dapat berkomunikasi dengan baik secara rutin dan konsisten
embeli g Interaksi melalui Instagram | 2 = Admin kadang dapat berkomunikasi dengan baik, kadang tidak
P 1 = Tidak ada interaksi/komunikasi dengan pembeli
3 = Admin dapat berkomunikasi dengan baik secara rutin dan konsisten
Interaksi melalui email 2 = Admin kadang dapat berkomunikasi dengan baik, kadang tidak
1 = Tidak ada interaksi/komunikasi dengan pembeli
3 = Admin dapat berkomunikasi dengan baik ke pembeli
Interaksi secara langsung 2 = Admin dapat berkomunikasi dengan pembeli, namun tidak optimal
1 = Tidak ada interaksi/komunikasi dengan pembeli
Aktivitas Pendukung
P . .| 3=Pemantauan inventaris berjalan secara teratur dan rutin setiap saat
emantauan inventaris | ,, _ . o X
2 = Pemantauan inventaris tidak berjalan dengan teratur
bahan baku o . . .
. 1 = Tidak terdapat kegiatan pemantauan inventaris
Infrastruktur Manajemen — : -
. i . 3 = Adanya aspek kepatuhan pada jadwal produksi, pemanfaatan sumber daya
Perusahaan sistem informasi

Manajemen produksi

yang efisien, kualitas produk yang baik, adanya inovasi berkelanjutan, terjalin
komunikasi yang baik.

2 = Mampu menghasilkan beberapa aspek keberhasilan manajemen produksi
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Aktivitas Sub Aktivitas | Komponen Sub Aktivitas Pengukuran Aktivitas
1 = Tidak ada kegiatan manajemen produksi
3 = Perencanaan keuangan dilakukan secara komprehensif mencakup semua
Perencanaan keuangan aspek usaha .
2 = Perencanaan keuangan dilakukan secara sederhana
. 1 = Tidak terdapat perencanaan keuangan
Manajemen — - — - -
keuangan 3 = Pelaporan keuangan dilakukan minimal tiap bulan mencakup laba rugi,
neraca, dan arus kas
Pelaporan keuangan 2 = Pelaporan keuangan tidak dilakukan secara rutin dan belum mencakup
semua aspek
1 = Tidak ada pelaporan keuangan
3 = Tenaga kerja diseleksi berdasarkan keahlian serta memiliki tingkat
Rekrutmen Pencarian  tenaga  Kkerja | profesionalitas tinggi
Karyawan produksi stick jagung 2 = Terdapat tenaga kerja yang tidak terseleksi dan profesionalitas sedang
1 = Tidak ada penyeleksian tenaga kerja
3 = Sering dilakukan pelatihan dan pengembangan karyawan minimal setiap 3
i . . bulan sekali serta mampu dipahami dengan baik oleh setiap karyawan
Pelatihan Kegiatan peningkatan 2 = Kegiatan pelatihan dan pengembangan karyawan dilakukan rutin namun
. Karyawan keterampilan karyawan . gl P an peng g y u u u
Manajemen tidak berjalan dengan optimal
SDM 1 = Tidak pernah ada pelatihan dan pengembangan karyawan
o — .. .. | 3=Rutin dilakukan evaluasi minimal sebulan sekali
Evaluasi kinerja | Evaluasi rutin terkait kinerja 2 = Rutin melakukan evaluasi minimal 3 bulan sekali
karyawan karyawan _ o .
1 = Evaluasi dilakukan dalam jangka waktu yang sangat lama
3 = Kompensasi lebih besar dari UMR Kota Gorontalo
Kompensasi Imbalan tenaga kerja sesuai | 2 = Kompensasi didasarkan pada tingkat kinerja karyawan
kinerja yang dilakukan 1 = kompensasi di bawah dari UMR dan tidak sebanding dengan kinerja dari
karyawan
Kelengkapan benda-benda | 3 = Peralatan tersedia secara lengkap dan mampu mendukung efisiensi produksi
Pengembangan | Kelengkapan dalam mendukung produksi | 2 = Peralatan belum tersedia secara lengkap sehingga ada aktivitas yang masih
Teknologi peralatan hingga pemasaran stick | harus dilakukan secara manual
jagung 1 = Banyak aktivitas produksi yang masih harus dilakukan secara manual
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Aktivitas Sub Aktivitas | Komponen Sub Aktivitas Pengukuran Aktivitas
3 = Mesin produksi mampu bekerja sesuai dengan kebutuhan produksi baik saat
Kapasitas mesin | Kemampuan mesin produksi | pasaran normal hingga terjadi lunjakan
produksi dalam menghasilkan produk | 2 = Mesin produksi mampu bekerja sesuai kebutuhan produksi normal
1 = Kapasitas mesin produksi belum memadai
3 = Pembelian bahan baku disentra yang sudah berlangganan dan mampu
mencukupi kebutuhan produksi
Pembelian bahan baku stick | 2 = Pembelian bahan baku disentra yang belum berlangganan dan sesuai dengan
jagung keperluan produksi
1 = Pembelian bahan baku di sentra yang berbeda dan seringkali terjadi
kekurangan bahan baku
3 = Pembelian bahan dilakukan di sentra yang sudah berlangganan dan mampu
mencukupi kebutuhan produksi
Pembelian Pembelian bahan tambahan | 2 = Pembelian bahan dilakukan di sentra yang belum berlangganan dan sesuai
bahan baku stick jagung dengan keperluan produksi
1 = Pembelian bahan dilakukan di sentra yang berbeda dan seringkali terjadi
Pembelian kekurangan bahan baku
3 = Pembelian kemasan dilakukan di sentra yang sudah berlangganan dan
mampu mencukupi kebutuhan produksi
Pembelian kemasan stick | 2 = Pembelian kemasan dilakukan di sentra yang belum berlangganan namun
jagung tetap mampu memenuhi keperluan produksi
1 = Pembelian kemasan dilakukan di sentra yang berbeda dan seringkali terjadi
kekurangan bahan baku
3 = Pembelian perlengkapan dilakukan sesuai kebutuhan, kualitas baik, mampu
P . menciptakan efisiensi energi dan kinerja, mudah digunakan, dengan harga yang
i embelian perlengkapan .
Pembelian berupa alat dan  mesin kompetitif
perlengkapan oroduksi 2 = Pembelian alat dan mesin dilakukan secara bertahap sehingga masih

terdapat aktivitas yang dilakukan secara manual
1 = Banyak aspek pembelian peralatan yang tidak terpenuhi
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Lampiran 2. Perhitungan Kinerja Aktivitas Rantai Nilai

Angka Bobot Rata-rata Nilai Skor
pembobotan Kegiatan Bobot Rata-Rata N . N Skor
Sub Akti Komponen Sub Aktivitas Kegiatan Komponen Sub Aktivitas pada tiap Komponen | Kegiatan SE s Bobot sub Bo"?‘.“b Realate N'h.' ?ub eI Komponen Sl:nr ?ﬁ
komponen Sub Sub Sub aktivitas aktivitas Sub Sub Aktivitas | Komponen Sub Akftivitas aktivitas
P Alktivitas Aktivitas Alktivitas Sub aktivitas
sub aktivitas Aktivitas Aktivitas
Aktivitas Primer
Pemilihan bahan baku stick jagung Pemilihan beras jagung 4] 0,02 4,0 0,05 3 3,00 0,05 0,14
Pemilihan tepung tapioka dan tepung beras 4 0,02 3 0,05/
| Pemilihan i 4| 0,02 3 0,05
Pemilihan bahan tambahan stick jagung Pemilihan tehar 4 0,02 4,0 0,05| 3 3,00| 0,05 0,14
P emilihan bawang putih dan cabai 2 0,02 3 0,05
Logistik Kedalam - — PME 4 afe 3,75 0,1 = 3,00| 005 0,35
P bahan baku stick jagung beras jagung a 0,02 4,0 0,05 3 3,00| 0,05 0,14]
tepung tapioka dan tepung beras 3 0,01 3 0,04
P @ 3 0,01 3 0,04
Penyimpanan bahan tambahan stick jagung  |Penyimpanan tehur 3| 0,01 3,0 0,03 3 3,00 0,04 0,10
[Penympanan bawang putih dan cabai 3 0,01 3 0,04
Penyimpanan gula dan garam 3| 0,01 3 0,04/
P ian beras jagung 3| 0,01 2| 0,02
. . beras jagung 4 0,02 1 0,02
Proses produlcsi tepung jagung B ngan beras jagung 2 S 3,8 0,04] 5 1,75 o 0,07
i hasil gilingan beras jasung 4 0,02 1 0,02]
Penyediaan bahan adonan stick jagung 4| 0,02 3 0,05]
adonan stick jagung 4 0,02 2| 0,03
Proses produlsi stick jagung Pembentukan adonan stick jagung ] 0,01 2,6 0,04] 2 2,60| 0,02 0,11
Penggorengan stick jagung 4 0,02 3 0,05
Operasi aneka rasa pada stick jagung 3 0,01 3,64 0,11 3 2,45| 0,04 0,28
Pemilihan jenis kemasan 4 0,02 2 0,03
Pengemasan produk stick jagung Labelling dan p- bat 4 0,02 4,0 0,05 3 2,67 0,05 0,12
P, kemasan 4 0,02 3 0,05
Pemeliharaan mesin pencampur bumbu 3 0,01 3 0,04,
" . P mesin blender 3 0,01 3 0,04
Pemelharaan peralatan dan mesin Pemelharann mesin mixter 3 0,01 3,2 0,04 3 2.8 0,08 0,10
stick jagung "
[Pemcliharaan mesin 4 0,02 2| 0,03
[Pemeliharaan peralatan masalc 3 0,01 3 0,04
Pengumpulan produks stick jagung Penyimpanan produk jadi stick jagung 3| 0,01 3,0 0,03 3 3,00 0,04 0,10
- Pendistribusian stick j ke ped 3| 0,01 3 0,04/
Logistik Kehuar Pendistribusian produk steik jagung i . fagmg 3,5 0,04] 3,25 ©.10 2,00] 500 0,12| 0.30)
P stick jazung ke 4 0,02 3 0,05
Pen: harga stick jagung harga produk stick jagung 4 0,02 4,0 0,05 3 2,00| 0,05 0,14
WharsApp 4 0,02 3 0,05
| Facebook 4 0,02 3 0,05
| Instagram 4 0,02 3 0,05
Peai dan Promosi dan Pemasaran stick jagung Shopee 4 0,02 4,00 0,05 3 2,71 0,05 0,12]
N . Bulcalapak 4 0,02 3.89 0,12 2] 2,57 0,03 0,31|
Promosi Event Pameran 2 0,02 3 0,05
[ Menjual Langsung ke toko 4| 0,02 2 0,03
Skala lokal 4 0,02 3 0,05
Jangkanan pemasaran stick jagung Skala nasional 4| 0,02 3,67 0,04 2] 2,00 0,03 0,08
Skeala Internasional E) 0,01 1 0,01
WhatsApp 4 0,02 3 0,05
| Facebook 3 0,01 3 0,04
. | Insragram 3 0,01 3 0,04,
Penanganan komplain Shopj‘e 3 ol 3,33 0,04] 5 3,00| o 0,11
Bukcalapalkc 2 0,01 3 0,04
Laysnan Secara Langsung 4| 0,02 >3 et 3 = 0,05 G2
WhatsApp 3| 0,01 3 0,04
. Facebook 4 0,02 3 0,05/
Interaksi dengan pembeli " = 3,75 0,042 3 2 o 0,13|
Secara Langsung 4 0,02 3 0,05
Aktivitas Pendukung
. . . . is bahan baku 4 0,02 3 0,05
Infrast Manajemen sistem informasi umum Manajemen - 2 o2 4,0 0,05 o o = 2,5 . e 0,11 e
Perusahaan Manajemen Keuangan 4 Lz 4,0 0,05 ’ ’ 2 2,5 i 0.05 0,11
Pel 4 0,02 2 0,03
Rekrutmen dan Secleksi Karvawan Rekrutmen karyawan 3 0,01 3,0 0,03 2| 2.0 0,02 0,07|
. SDM Pelatihian km.vavvan Pelatihan Lfarvfam-an 2 0,01 2,0 0,03] 3,00 o 2| 2,0] aref 0,02 0,07 o
Evaluasi kinerja usaha [Evaluasi kinerja usaha 3 0,01 3,0 0,03 1 1,0 0,01 0,03
Kompensasi Kompensasi 3| 0,01 3,0 0,03 2| 2,0 0,02] 0,07
o R K Peralatan Kelengkapan mesin dan peralatan usaha stick jagung 4 0,02 4,0 0,05/ 2 2,0] 0,03 0,09
- . . . L 3,50] 0.11 2,00 0,22|
Tekonologi Kapasitas mesin produksi Kapasitas mesin dan peralatan usaha stick jagung 3| 0,01 3,0 0,03 2] 2,0 0,02 0,07|
[Pembelian bahan baku stick jagung 2| 0,02 2| 0,03
—— Pembelian Bahan-Bahan Produksi ;P\emlze]:an ;a'l_rm; ::wahan untuk stick jagung : g,:z 4,0 0,05] 350 B 2 2,0 2 s‘$ 0,09 @zl
P ian P Pembelian alat dan mesin 3 0,01 3.0 0,03 2 2.0 0,02 0,07
Total 242 1,00 88,80 1,00| 32,07 1,00 _|
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Lampiran 3. Penentuan Kondisi Indikator Kinerja Kegiatan Komponen Sub Aktivitas

Sub Aktivitas |

Komponen Sub Aktivitas

Kegiatan Komponen Sub Aktivitas

|Bobot|f\'ilai ‘ Skor | Nilai Snorm ‘ Keterangan

Aktivitas Primer

Pemilihan bahan baku stick jagung |Pemilihan beras jagung 0,02 3| 0,05 100,00 Exeellent
Pemilihan tepung tapioka dan tepung beras 0,02 3| 0,05 100,00 Excellent
e . Pemilihan margarin 0,02 3| 0,05 100,00| Excellent
Pemiiban ba?:;l;a;”bah“ stick b emilihan telur 0.02] 3] 005 100.00] Bxcellent
Pemilihan bawang putih dan cabai 0,02 3| 0,05 100,00| Excellent
Logistik . . Pemilihan gula dan garam 0,02 3| 0.05 100,00 Excellent
Kedalam Pm}mpma?ﬂ;ﬂizn balusick |5 impanan beras jagung 0.02| 3| 005 100,00| Exeellent
Penyimpanan tepung tapioka dan tepung beras 0.01 3 0.04 66.67| Average
. . . |Penyimpanan margarin 0,01 3] 004 66.67| Average
Penyimpanan bahan tambahan stick 1, o o tohur 0.01] 3| 0.04 66.67) Average
Jagung Penyimpanan bawang putih dan cabai 0,01 3] 0,04 66.67| Average
Penyimpanan gula dan garam 0,01 3 0,04 66,67| Average
Pencucian beras jagung 0,01 2] 0,02 33.33 Paor
. . Perendaman beras jagung 0.02 1] 0.02 1111 Paar
Proses produksi tepung jagung |5 o rean beras jasunz 0.02] 3| 005 100.00| Excellent
Pengeringan hasil gilingan beras jagung 0,02 1] 0.02 1111 Paar
Penyediaan bahan adonan stick jagung 0.02 3| 0,05 100.00| Excellent
Pembuatan adonan stick jagung 0,02 2| 0,03 55,56| Average
Proses produlsi stick jagung Pembentukan adonan stick jagung 0.01 2 0,02 33,33 Poar
Penggorengan stick jagung 0,02 3| 0,05 100,00 Exeellent
Operasi Penambahan ancka rasa pada stick jagung 0,01 3| 0.04 66,67 Average
Pemilihan jenis kemasan 0,02 2| 0,03 55.56| Average
Pengemasan produk stick jagung  |Labelling dan penambahan informasi 0,02 3 0,05 100,00 Excellent
Penutupan kemasan 0,02 3| 0,05 100,00| Excellent
Pemelharaan mesin pencampur bumbu 0,01 3| 0,04 66.67| Average
. . |Pemeliharaan mesin blender 0,01 3| 0,04 66.67| Average
Pemelharaan peralatan danmesin 17 o rnesin mixer 0.01] 3| 0,04 66.67
pembuatan stick jagung Pemeliharaan mesin penggiling 0,02 2 0.03 55.56| Average
Pemeliharaan peralatan masak 0,01 3| 0,04 66.67| Average
Pengumpulan produks stick jagung  |Penvimpanan produk jadi stick jagung 0.01 3 0.04 66.67| Average
Logistik Kelar . . v Pendistribusian stick jagung ke pedagang 0,01 3] 0.04 66,67 Average
Pendistribusian produk stelk jagung |5 busian stick jagung langsung ke konoumen 0.02] 3| 005 100.00] Excellent
Penetapan harga stick jagung Penetapan harga produk stick jagung 0,02 3| 0,05 100,00 Exeellent
WhatsApp 0,02 3| 0.05 100,00 Excellent
Facebook 0,02 3| 0,05 100.00| Excellent
Instagram 0,02 3| 0.05 100,00 Excellent
. Promosi dan Pemasaran stick jagung |Shopee 0.02 3| 005 100.00| Excellent
Penjualan dan
Promosi Bukalapak 0,02 2| 0,03 55,56| Average
Event Pameran 0.02 3| 0.05 100,00 Excellent
Menjual Langsung ke toko 0,02 2| 0,03 55.56| Average
Skala lokal 0.02 3| 005 100,00 Excellent
Jangkanan pemasaran stick jagung | Skala nasional 0,02 2] 003 55.56| Average
Skala Internasional 0,01 1| 0,01 0,00 Poor
WhatsApp 0,02 3| 0,05 100.00| Excellent
Facebook 0,01 3| 0.04 66.67| Average
Penanganan komplain Instagram 0,01 3 0,04 66.67| Average
Shopee 0,01 3| 0,04 66.67| Average
Bukalapak 0.01 3| 0.04 66.67| Average
Layanan
- Secara Langsung 0,02 3| 0,05 100,00 Excellent
‘WhatsApp 0.01 3| 0.04 66.67| Average
. . Facebook 0,02 3| 0,05 100,00| Excellent
Interakest dengan pembel Instagram 0.02] 3| 005 100.00] Excellent
Secara Langsung 0,02 3| 0,05 100,00| Excellent
Aktivitas Pendukung
Manajemen sistem informasi umum Pemantauan inventaris bahan baku 0,02 3| 0,05 100.00| Excellent
Infrastrubchur Manajemen produksi 0.02 2] 003 55.56| Average
Perusahaan Manajemen Keuangan Perencanaan kenangan 0.02 3| 0.05 100.00| Excellent
) Pelaporan kenangan 0,02 2| 0,03 55,56| Average
Reloutmen dan Seleksi Karvawan |Rekorutmen karvawan 0.01 2] 0.02 33.33 Poor
Manajemen Pelatihan karyawan Pelatihan karyawan 0,01 2 0,02 33,33 Poor
SDM Evaluasi kinerja usaha Evaluasi kinerja usaha 0,01 1) 0,01 0,00 Poor
Kompensasi Kompensasi 0,01 2| 0,02 3333 Poor
Pengembangan Kelengkapan Peralatan Kelengkapan mesin dan peralatan usaha stick jagung 0,02 2| 0,03 55,56| Average
Tekonologi K apasitas mesin produksi Kapasitas mesin dan peralatan usaha stick jagung 0,01 2 0,02 3333 Poaor
Pembelian bahan baku stick jagung 0,02 2| 0,03 55.56| Average
Pembelian Pembelian Bahan-Bahan Produksi |Pembelian bahan tambahan untuk stick jagung 0,02 2| 003 55,56| Average
Pembelian Kemasan 0,02 2| 0,03 55.56| Average
Pembelian Perlengkapan Pembelian alat dan mesin 0.01 2] 0.02 33.33 Poor
Total 1,00| Rata-Rata 70,98 Good
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Lampiran 4. Jenis-Jenis Pembiayaan Stick Jagung di UMKM Cahaya Bintang Cakrawala

Biaya Investasi Peralatan

No. Jenis Anggaran Jumlah)| Satuan  Harga Satuan (Rp Total (Rp)
1 [Mesin Penggiling 1 |Buzh Ep 4.000.00000 [ Rp 400000000
2 |Mesin Pencampur Bumbu 1  |Buah Rp 325000000 [ Rp  3.250.000,00
3 |Blender 1 |Buzh Ep 500.00000 | Rp 500.000,00
4 |Mixer 1 |Buah Ep 1.500.00000 [ Rp  1.500.000,00
5 |Mesin Pengemas 1  |Buzh Ep 4.800.00000 [Rp  4.800.000,00
6 |Kompor Gas 1  |Buzh Ep 33550000 | Rp 335.500,00
7 |Timbangan Digital Besar 1 |Buzh Ep 1.200.00000 [Rp  1.200.000,00
8 |Timbangan Digital Kecil 1 |Buzh Ep 30.000,00 | Bp 50.000,00
9 |Wajan Penggorengan 3 |Buzh Ep 157.000,00 [ Rp 471.000,00
10 |Spamula 3 |Buah Ep 5.000,00 | Rp 15.000.00
11 |Gas 5 kg 2 |Tabung FEp 463.00000 | Rp 526.000,00
12 |Baskom 3 |Buah Ep 5.00000 | Rp 15.000.00
13 |Lovang 4 |Buzh Ep 107.00000 | Rp 428.000,00
14 [Talenan 1 |Buzh Ep 1500000 | Rp 15.000.00
15 |Sendok 5 |Buah Ep 5.00000 | Rp 25.000,00
16 |Pisau 3 |Buah Ep 10.000.00 | Rp 30.000,00
17 |Kulkas 1  |Buzh Ep 500.00000 | Rp 500.000,00
18 |Gunting 2 |Buzh Ep 5.00000 | Rp 10.000.00
19 [Meja Stainless Biasa 1 |Buzh Ep 2.500.00000 [ Rp  2.500.000,00
20 |Meja Stainless Cabinet 1 |Buzh Ep 6.400.00000 [ Rp  6.400.000,00
21 |Lemari Cabinet Stainless 1 |Buzh Ep 3.400.00000 [ Rp  3.400.000,00
Total Biaya Peralatan Rp 30.370.500,00

Biaya Penyusutan Alat (Umur Ekonomis 5 Tahun)

No. Jenis Anggaran Penyusutan Alat/Tahun | Penyusutan AlatKemasan
1 |Mesin Penggiling Ep S00.000,00 | Rp 80,00

2 |Mesin Pencampur Bumbu | Rp 650.000,00 | Rp 65,00

3 |Blender Ep 100.000,00 | Bp 10,00

4 |Mixer Ep 300.000,00 | Bp 30,00

5 |Mesin Pengemas Rp 960.000,00 | Bp 96.00

6 |Kompor Gas Rp 67.100,00 | Rp 6,71

7 |Timbangan Digital Besar | Rp 240.000,00 | Rp 24,00

8 |Timbangan Digital Kecil | Rp 10.00000 | Rp 1.00

9 |Wajan Penggorengan Rp 94 200,00 | Rp 842

10 |Spatula Ep 3.000,00 | Bp 0.30
11 |Gas S kg Ep 18520000 | Bp 18,52
12 |Baskom Ep 3.000,00 | Bp 0.30

13 |Lovang Ep 8560000 | Bp 8,56

14 |Talenan Rp 3.000,00 | Bp 0.30

15 |Sendok Ep 5.000,00 | Bp 0.50

16 |Pisau Ep 6.000,00 | Bp 0.60

17 |Kulkas Ep 100.000,00 | Bp 10,00

18 |Gunting Ep 2.00000 | Bp 0.20

19 |Meja Stainless Biasa Ep 500.000,00 | Rp 50,00

20 |Meja Stainless Cabinet Ep 1.280.000,00 | Bp 128.00
21 |Lemari Cabinet Stainless | Rp 630.000,00 | Rp 68.00
Jumlah Rp 607,41




Biaya Tetap

No Jenis Anggaran Jumlah Satuan  Harga Satuan (Rp] Total (Rp)
1 |Penggantian Ol Mesin 0,50 |hter Ep 50.000,00 | Bp 25.000.00
Total Biaya Tetap Rp 25.000,00
Biaya Variabel
No Jenis Anggaran |Jumla h| Satuan F[a rga Satuan (Rpj Total (Rp)
1 (Bahan Bakn
Beras Jagung | 13 |ke | Rp 7.500.00 | Rp 9.750.00
Total Biaya Bahan Baku Rp 9.750,00
2 |Bahan Tambahan
Minyak Goreng 2 |liter Ep 23.000,00 | Bp 46.000.00
Tepung Tapioka 06 |kz Rp 15.000,00 | Rp 9_000,00
Tepung Beras 05 |ke Rp 12.000,00 | Bp 6.000,00
Margarin 03 |kg Ep 75.000,00 | Bp 22 500,00
Telur 10 |butir Ep 230000 | Bp 23.000.00
Bawang Putih 0,03 |kg Ep 36.000,00 | Rp 1.080,00
Cabai 02 |kg Ep 3500000 | Bp 7.000.00
Gula 0,018 (kg Ep 1500000 | BEp 270,00
(Garam 0,003 |kg Ep 1500000 | BEp 45 00
Kemasan Alumininm 30 |bungkus Ep 1.800,00 | Bp 54.000,00
Total Biaya Tambahan Rp 168.895,00
3 |Operasional
Biaya Listrik 2.5 |kWh Ep 1.045.00 | Bp 2.622 50
Biaya Air 1 |hari Ep 1.000,00 | Bp 1.000,00
Biava gas 005 |ke Rp 23.000,00 | Rp 1.150,00
Total Biaya Operasional Rp 4.772,50
4 |Gaji Karyawan
Bagian Produksi 1 |hari FEp 13000000 | Ep 15000000
Bagian Pemasaran 1 |har Rp 17.000,00 | Rp 17.000,00
Total Biaya Gaji Karvawan Rp 167.000,00
Total Biaya Variabel Rp 350.417.50
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Biaya Produksi, Harga Jual, Keuntungan, R/C Stick Jagung Tiap Kemasan

No | Jenis Anggaran |Jumlnh| Satuan Harga Satuan {Rpj Total (Rp)
Biaya Variabel
1 |Beras Jagung 0,0433 (kg Rp 7.500,00 | Bp 325,00
2 |Minyak Goreng 0.0667 |kter Rp 23.000,00 | Rp 1.533.33
3 |Tepung Tapioka 0,02 |kg Ep 15.000,00 | Rp 300,00
4 |Tepung Beras 00167 |kg Rp 12.000,00 | Rp 200,00
5 |Margarin 0,01 |kg Rp 75.000,00 | Rp 750,00
6 |Tehr 0.3333 |butir Rp 2.300,00 | Rp 766,67
7 |Bawang Putih 0,001 (kg Ep 36.000,00 | Bp 36,00
§ |Cabai 0.0067 |kg Rp 35.000.00 | Rp 233,33
9 |Gula 0.0006 (kg Rp 15.000,00 | Rp 9.00
10 [Garam 0.0001 |kg Rp 15.000,00 | Rp 1,50
11 |Kemasan Alminium 1 |bungkus Ep 1.800,00 | Bp 1.800,00
12 |Biaya Listrik 0.0833 |kWh'hari Rp 1.045.00 | Rp 87.42
13 |Biaya Air 0.0333 |hari Rp 1.000.,00 | Rp 3333
14 |Biava gas 0,0017 ke Ep 23.000,00 | Rp 38,33
15 |Gaji Karyawan Produlksi 0,0333 |Hari Ep 150.000,00 | Bp 5.000,00
16 |Gaji Karvawan Pemasaran | 0.0333 |Hari Ep 17.000.00 | Rp 566.67
Total Biaya Variabel (ITVC) Rp 11.680,58
Biaya Tetap
1 |Biaya Penyusutan Alat 1 |Kemasan Ep 60741 | Bp 607.41
2 |Penggantian Oh Mesin 0.0002 |liter Rp 50.000.00 | Rp 10,00
Total Biaya Tetap (TFC) Rp 617,41
Total Biaya Per-Kemasan (TC=TFC+TVC) Rp 12.207,00
Harga jual per kemasan 70 gram (TR) Rp 16.000,00
Keuntungan per kemasan 70 gram (TR-TC) Rp 3.702,01
R/C=TER/TC) 1.30
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Lampiran 5. Proses Produksi Stick Jagung UMKM Cahaya Bintang Cakrawala

s =V
At Prosas Proshiks]
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian
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